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ABSTRAK

Skripsi ini membahas isu-isu politik dan hegemoni dalam seri Harry
Potter, novel fantasi karya penulis Inggris, J. K. Rowling. Terdapat dua kubu
secara garis besar di dalam karya tersebut, yaitu golongan borjuis yang
direpresentasikan oleh Kementrian Sihir dan kaum darah-murni, serta golongan
proletar yakni masyarakat dengan status darah beragam. Representasi ini secara
tidak langsung menjadi cerminan dari kehidupan nyata masyarakat Inggris. Serial
ini dianalisis melalui perspektif Marxis menggunakan teori hegemoni dari
Antonio Gramsci, dilanjutkan lebih jauh dengan teori political unconscious dari
Fredric Jameson. Gramsci membahas bagaimana ideologi mampu mengontrol dan
memengaruhi  kehidupan masyarakat, sedangkan Jameson menunjukkan
bagaimana suatu karya dapat mengungkap “sejarah” dengan mengeksplorasi isu-
isu dibalik teks-terkait. Renulis imenemukan ‘bahwa adanya-ideologi mengenai
keagungan darah-murni-menyebabkan munculnya prasangka terhadap kaum
proletar, sehingga menimbulkan konflik kelas dan perlawanan dari golongan
proletar. Kritik yang disampaikan Rowling sebagai pengarang juga menunjukkan
indikasi impuls-impuls utopia, yang memunculkan dualisme dalam diri Harry
Potter sebagai karakter utama sekaligus simbol perlawanan golongan proletar.
Layaknya kondisi dalam serial ini, penulis juga menemukan bahwa masyarakat
Inggris memilikKi isu yang persis: adanya sikap kebanggan terhadap keturunan dan
kebangsawanan dalam masyarakat kelas atas di Inggris yang menjadi landasan
munculnya hegemoni yang menargetkan masyarakat kelas pekerja.
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